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Abstrak

Dismenore merupakan nyeri sebelum atau selama menstruasi, terjadi pada hari pertama
sampai beberapa hari masa menstruasi. Kondisi ini mengakibatkan remaja putri mengalami
kesulitan berkonsetrasi saat belajar dan ketidakhadiran pada proses belajar mengajar di
kelas. Desain penelitian merupakan penelitian desktiptif kuantitatif. ~Sampel penelitian
adalah siswi (remaja putri) di Madrasah Aliyah Darul Ulum dan Miftahul Jannah Palangka
Raya berjumlah 160 orang, dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling.
Kuesioner yang digunakan yaitu pertanyaan/pernyataan yang berisi usia menarche, kejadian
dismenore, riwayat keluarga dengan nyeri haid. Data dianalisis secara univariat dengan uji
distibusi frekuensi.Penelitian mendapatkan hasil yaitu dari 160 responden didapatkan rerata
usia menarche yaitu 12,89 tahun dengan standar deviasi 1,24, usia menarche terendah 9
tahun, dan tertinggi 17 tahun, mempunyai riwayat dismenore di keluarga 110 orang (69%),
dan mengalami nyeri haid 138 orang (86%). Penelitian ini menyimpulkan bahwa sebagian
besar responden mengalami nyeri haid, dan mempunyai riwayat keluarga dengan
dismenore, serta rentang usia menarche 9-17 tahun dengan rerata 12,89 tahun.

Kata Kunci: Nyeri Haid, Dismenore, Angka Kejadian
Abstract

Dysmenorrhea is pain before or during menstruation, occurring on the first day to several
days of menstruation. This condition results in young women having difficulty concentrating
while studying and absence in the teaching and learning process in class. The research
design is quantitative descriptive research. The sample of the study were 160 female
students in Madrasah Aliyah Darul Ulum and Miftahul Jannah Palangka Raya, with purposive
sampling technique. The questionnaire used was a question / statement containing the age
of menarche, the incidence of dysmenorrhea, family history of menstrual pain. Data were
analyzed univariately by frequency distribution test. The study found results from 160
respondents found the average age of menarche is 12.89 years with a standard deviation of
1.24, the lowest age of menarche is 9 years, and the highest is 17 years, has a history of
dysmenorrhea in a family of 110 people (69%), and has menstrual pain 138 people
(86%).This study concluded that the majority of respondents experienced menstrual pain,
and had a family history of dysmenorrhea, and the age range of menarche 9-17 years with
an average of 12.89 years.

Keywords: Menstrual Pain, Dysmenorrhea, Incidence Rate
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Pendahuluan

Remaja merupakan masa transisi
dari anak-anak menjadi dewasa, dalam
rentang usia 10-19 tahun. Masa remaja atau
masa pubertas merupakan masa yang
sangat penting karena terjadinya
pematangan organ-organ fisik (seksual),
perubahan hormonal, psikologis maupun
sosial. Salah satu tanda pubertas pada
remaja putri yaitu terjadinya menstruasi [1].

Menstruasi merupakan perdarahan
sebagai tanda bahwa organ reproduksi telah
berfungsi matang [2]. Menstruasi adalah
pendarahan rahim yang Sifatnya fisiologik
(normal) yang datangnya teratur setiap
bulan (siklus haid).

(menarche) berkisar pada usia 9 tahun

Menstruasi pertama
hingga 16 tahun, berulang setiap 22-35 hari
dengan rata-rata 3-7 hari, usia menarche
[3].

Selama menstruasi beberapa
masalah dapat terjadi diantaranya adalah
haid Haid

(Dismenore) keluhan

nyeri (dismenore).  Nyeri
merupakan
akibat

hormon progesteron dalam darah sehingga

ginekologis ketidakseimbangan

mengakibatkan timbulnya rasa nyeri yang

paling sering terjadi pada wanita [4].

Dismenore adalah nyeri sebelum atau

selama menstruasi, terjadi pada hari
pertama sampai beberapa hari masa
menstruasi [5].

Penelitan  menunjukkan  bahwa

kejadian dismenore cukup tinggi. Penelitian

Refrensi [6] menunjukkan pada 404 anak

perempuan dari dua sekolah menengah
negeri di wilayah Muscat Oman didapatkan
hasil 380 (94%)
dismenorea. Penelitian Refrensi [7] pada

orang mengalami
1515 mahasiswa Turki didapatkan hasil
85,7% mengalami
Refrensi [8]
Universitas Islam Mohiuddin, Mirpur Azad

dismenore. Penelitian

pada 356 Mahasiswa di

Kashmir didapatkan hasil 56,1% mengalami
dismenore.
Kejadian dismenore primer di
Indonesia mencapai 54,89%, sedangkan
dismenorea sekunder sebanyak 45,11% [9].
Penelitian Refrensi [10] didapatkan hasil
dismenore primer pada remaja wanita usia
14-19 tahun di Indonesia sekitar 54,89%.
Dismenore dapat disebabkan oleh

berbagai faktor. Dismenore disebabkan oleh

kelebihan hormone prostaglandin pada
jaringan  endometrium  [5].  Penelitian
menunjukkan faktor-faktor yang

berhubungan dengan kejadian dismenore

yaitu lama menstruasi, tingkat stress,
aktivitas olahraga, anemia, riwayat keluarga,
status gizi, Asupan Makanan dan Kurang
tidur [11], [12], [13], [14]

Penelitian menunjukkan bahwa usia
menarche dan riwayat dismenore di
keluarga berhubungan dengan kejadian
Penelitian

dismenore. yang dilakukan

Refrensi [15] yang dilaksanakan di lembaga
tinggi
Kedokteran, Universitas Kragujevac Serbia

publik  pendidikan Fakultas Iimu

menunjukkan ada hubungan riwayat
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keluarga dengan dismenorea (p=0.000).
Penelitian oleh Refrensi [16] pada siswa
SMAN 2 Bagan Sinembah Kabupaten

Rokan Hilir didapatkan hasil riwayat
keluarga berhubungan dengan
dismenore (p=0,000).

Dismenore  dapat  memberikan

berbagai dampak yang kurang baik bagi
remaja putri.
[17]
sebagian besar (68,4%)

Penelitian yang dilakukan

Refrensi pada 140 mahasiswa,

aktivitas belajar
terganggu akibat dismenore. Dampak yang
paling banyak dirasakan karena dismenore
adalah keterbatasan aktivitas fisik, isolasi
sosial, konsentrasi yang buruk, dan
ketidakhadiran

mengajar [18]. Penelitian Refrensi [18] pada

dalam proses belajar
440 Pelajar Wanita di Ethiopia, dampak
dismenore yaitu absen di sekolah (80%),
konsentrasi di sekolah
kelas (56,3%),

rumah

kehilangan
(66,8%),ketidakhadiran di
ketidakmampuan untuk pekerjaan
(21%),
olahraga (37,8%), keterbatasan untuk keluar

keterbatasan dalam  aktivitas
dengan teman (31,7%).

Kondisi  tersebut = menunjukkan

bahwa dismenore merupakan suatu
masalah yang memerlukan penanganan
secara baik dan komprehensif. Untuk itu
sangat diperlukan data yang mendukung
seberapa besar suatu masalah tersebut
terjadi. Studi pendahuluan yang dilakukan di
Madrasah Aliyah Darul Ulum dan Miftahul
Jannah Palangka Raya didapatkan hasil
bahwa belum pernah dilakukan penelitian
dismenore.  Hasil

mengenai  kejadian

wawancara dengan 10 orang siswa

hasil 7

dismenore. Sehingga penelitian ini bertujuan

didapatkan orang mengalami

untuk mengetahui gambaran kejadian
dismenore di Madrasah Aliyah Darul Ulum

dan Miftahul Jannah Palangka Raya.

Metode

Desain penelitian merupakan

penelitian desktiptif kuantitatif. =~ Sampel
penelitian adalah siswi (remaja putri) di
Madrasah Aliyah Darul Ulum dan Miftahul
Jannah Palangka Raya berjumlah 160
orang, dengan teknik pengambilan sampel
secara consecutive sampling. Kuesioner
yang
pernyataan yang berisi

digunakan yaitu pertanyaan/
usia menarche,
kejadian dismenore, riwayat keluarga
dengan nyeri haid. Data dianalisis secara

univariat dengan uiji distibusi frekuensi.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat dilihat pada table-tabel di bawah ini:

Tabel 1
Gambaran Rerata Usia Menarche Pada
Remaja Putri Di MA Darul Ulum dan
Miftahul Jannah Palangka Raya (n=160)

Variabel Mean Standar Min Mak 95% ClI
Deviasi
Usia
Menarche 12,89 1,24 9 17 12.69-
13,08
(tahun)

Tabel 1 menunjukkan bahwa Rerata Usia
Menarche Pada Remaja Putri Di MA Darul
Ulum dan Miftahul Jannah Palangka Raya

yaitu 12,89 tahun dengan standar deviasi
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1,24. Usia menarche terendah yaitu 9 tahun
dan usia menarche tertinggi yaitu 17 tahun.
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Riwayat Keluarga
Remaja Putri Di MA Darul Ulum dan
Miftahul Jannah Palangka Raya (n=160)

Riwayat Keluarga Frekuensi Persentase
Nyeri Haid (n) (%)

Ada Riwayat 110 69

Tidak Ada Riwayat 50 31

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 160 orang
remaja putri sebagian besar mempunyai
riwayat dismenore di keluarga (69%).
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Kejadian Dismenore
Remaja Putri Di MA Darul Ulum dan
Miftahul Jannah Palangka Raya (n=160)

Kejadian Frekuensi Persentase
Dismenore (n) (%)
Ada Nyeri Haid 138 86
Tidak Nyeri Haid 22 14

Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 160 orang
remaja putri
nyeri haid 138 orang (86%)

sebagian besar mengalami

Penelitian ini  mendapatkan hasil

bahwa sebagian besar (86%) remaja
mengalami mengalami nyeri haid. Hasil
penelitian ini sejalan dan mendukung

beberapa penelitian yang telah dilakukan.
Penelitian yang dilakukan oleh Refrensi [19]
pada remaja putri rentang usia 12-13 tahun
didapatkan hasil 63 (81%)
dismenore. Penelitian yang

responden

mengalami

dilakukan Refrensi [20] pada siswi SMPN 3
Manado didapatkan hasil 199 orang (98,5%)
mengalami dismenore.

Penelitian Refrensi [21]
menunjukkan pada remaja Hispanik dari
706 orang, 85% mengalami dismenore.
Penelitian Refrensi [22] menunjukkan pada
165 remaja Taiwan 87,3%
dismenore. Chen & Lin (2010) pada 616
Taiwan 570 (92,5%)

Penelitian oleh

mengalami
remaja orang
mengalami  dismenore.
Refrensi [3] pada remaja di Accra Ghana
dari 453 74,4%
dismenore.

Penelitian Refrensi [23] pada 344
siswa sekolah menengah di Saudi Arabia
hasil 256 (74,4%)
dismenore. Penelitian yang
Refrensi  [24] pada
mahasiswa di Universitas Northern Ghana
245 (83,6%) dari 293
dismenore.

orang, mengalami

Utara didapatkan
mengalami

dilakukan oleh

didapatkan hasil
responden
Penelitian Refrensi [25] pada 2.555 anak

mengalami

perempuan di China didapatkan hasil 1306
mengalami dismenore.

Dismenore berhubungan dengan

usia menarche dan riwayat dismenore di

keluarga.  Menarche adalah  periode

menstruasi yang pertama terjadi pada masa

pubertas seorang anak perempuan

biasanya terjadi pada usia 10-16 tahun,
faktor seperti keturunan dan kesehatan

berpengaruh terhadap cepat atau

lambatnya awal haid [26]. Menarche atau
menstruasi

pertama  umumnya dialami

remaja pada usia 13-14 tahun.
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Menarch merupakan tanda dari

pematangan  fisik  organ reproduksi

wanita. Terlalu dini usia menarche

merupakan faktor resiko penting dari
dismenore primer. Hal ini didasari terlalu
menarche,
lebih

dihasilkan

dini  usia memungkinkan

keterpaparan yang
yang
saat

lama terhadap
oleh
[18].

akan

prostaglandin
endometrium menstruasi
Menache yang terjadi lebih awal
menimbulkan rasa sakit ketika menstruasi
karena alat reproduksi belum siap untuk
mengalami perubahan dan masih terjadi
penyempitan pada leher rahim [27].

yang
memungkinkan anak perempuan lebih cepat

Menarche makin dini
bersentuhan dengan kehidupan seksual
sehingga kemungkinan remaja untuk hamil
dan menjadi seorang ibu semakin besar.
Selain itu menarche dini dapat menimbulkan
risiko berbagai penyakit di masa dewasa,
misalnya, menarche dini mungkin terkait
dengan obesitas, penyakit kardiovaskular,
atau kanker.

Penelitian ini mendapatkan bahwa
rerata usia menarche remaja putri adalah
12,89 tahun dengan usia terendah 9 tahun
dan usia tertinggi 17 tahun. Hasil penelitian
ini sejalan penelitian oleh Refrensi [28] pada
siswi 21 orang siswa di SMKN Malang yang
terbagi dalam 3 kelompok yaitu kelompok
kontrol, kelompok Eksperimen | dan
Kelompok Eksperimen Il di dapatkan hasil
usia menarche yaitu pada kelompok kontrol
paling
sebagian besar pada rentang usia 13-15

dan kelompok eksperimental |

tahun, sedangkan pada  kelompok

eksperimental Il sebagian besar pada
rentang usia 10-12 tahun. Penelitian yang
Refrensi  [29] yang

menyatakan bahwa usia responden yang

dilakukan oleh

mengalami usia menarch paling banyak
yaitu usia<12 tahun. Usia menarche antara
9-16 tahun, dengan rata-rata 12,5 tahun
[3]. Dismenore primer umumnya terjadi 2-3
tahun setelah menarche, dan puncaknya
pada usia 20 tahun dan akan menurun
seiring bertambahnya usia [30].

Penelitian ini juga mendapatkan

hasil bahwa 160 orang remaja putri
sebagian besar mempunyai riwayat
dismenore di keluarga (69%). Menurut

Refrensi [27], adanya riwayat keluarga dan

genetic  berkaitan dengan terjadinya
dismenore primer yang berat. Refrensi [31]
menyatakan dalam penelitiannya yang
menjadi faktor terjadinya dismenore adalah
adanya riwayat keluarga yang mengalami
dismenore. Penelitian Refrensi [23], pada
344 siswa sekolah menengah di Saudi
Arabia Utara didapatkan 65,7% ada riwayat
keluarga dengan dismenore. Penelitian
Refrensi [33] pada 4140 remaja, 53,7%

mempunyai riwayat dismenore di keluarga.

Kesimpulan

1. Rerata Usia Menarche Pada Remaja
Putri Di MA Darul Ulum dan Miftahul
Jannah Palangka Raya yaitu 12,89
tahun dengan standar deviasi 1,24. Usia
menarche terendah yaitu 9 tahun dan
usia menarche tertinggi yaitu 17 tahun.

2. Riwayat dismenore di keluarga yaitu 160
orang

remaja putri sebagian besar
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mempunyai  riwayat dismenore di
keluarga (69%).

Kejadian dismenore pada remaja putri
yaitu dari 160 orang 138 orang (86%)

mengalami nyeri haid.
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